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ABSTRAK 

 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital yang sangat pesat ini melahirkan kebutuhan 

akan sistem pembayaran secara daring yang aman dan efisien. Hal ini menjadi sesuatu yang krusial terutama untuk 

platform e-learning berbayar seperti GoStudy. Permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana meningkatkan 

pengalaman pengguna saat melakukan transaksi pembayaran dengan menawarkan berbagai metode pembayaran 

yang fleksibel serta aman. Maka dari itu, penelitian ini mengimplementasikan integrasi payment gateway Midtrans 

Snap  pada sistem GoStudy, sebuah platform Massive Open Online Course (MOOC) yang menawarkan kursus 

berbayar. Metode pengembangan yang digunakan adalah Scrum, yang melibatkan pengembangan iteratif antara 

tim pengembang dan pemilik produk. Sistem diintegrasikan melalui API Midtrans untuk menangani transaksi 

dengan berbagai metode pembayaran, sementara proses sinkronisasi status transaksi dikelola melalui metode 

callback yang disediakan oleh Midtrans. Pengujian sistem dilakukan menggunakan framework Jest untuk 

memastikan sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan memiliki performa yang dapat diandalkan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi berhasil meningkatkan efisiensi proses pembayaran dengan 

tingkat keberhasilan transaksi yang tinggi dan pemrosesan yang lebih cepat serta memberikan pengalaman 

transaksi yang lebih aman dan nyaman bagi pengguna GoStudy. 

 

Kata kunci :  API, Massive Open Online Course, Midtrans, Payment Gateway, Scrum 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada era digital saat ini, kebutuhan akan sistem 

pembayaran secara daring yang aman, efisien, dan 

ramah pengguna menjadi sangat penting, terutama 

bagi bisnis e-learning seperti GoStudy. GoStudy 

merupakan sebuah platform kursus online berbayar. 

GoStudy memerlukan solusi pembayaran yang dapat 

mengakomodasi berbagai metode pembayaran dan 

memberikan pengalaman yang baik bagi pengguna. 

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, payment 

gateway bisa menjadi salah satu solusi terbaik untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. Salah satu solusi yang 

populer dan andal di Indonesia adalah Midtrans. 

Midtrans adalah sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang finansial berbasis teknologi yang menawarkan 

solusi payment gateway di Indonesia yang mendukung 

banyak metode pembayaran untuk memudahkan 

pengguna saat bertransaksi [1].  

Integrasi Midtrans dengan metode Snap ke dalam 

GoStudy tidak hanya akan memfasilitasi transaksi 

yang aman, tetapi juga menawarkan fleksibilitas dalam 

metode pembayaran yang dapat meningkatkan 

kepuasan pengguna. 

Proses pengembangan sistem ini menggunakan 

metode Scrum. Scrum merupakan salah satu metode 

rekayasa pengembangan perangkat lunak dengan 

menggunakan prinsip dari metodologi Agile yang 

mengutamakan pada kerja sama antar anggota pada 

tim pengembangan, incremental product, dan proses 

iterasi pengembangan untuk menghasilkan suatu 

produk [2]. Tujuan dari metode Scrum adalah untuk 

melihat kebutuhan dan permasalahan yang ada dan 

melakukan penyelesaian dan adaptasi terhadap 

masalah tersebut secara singkat [3]. 

Pada penelitian sebelumnya dengan judul 

“Perancangan Aplikasi Online Course Menggunakan 

API Midtrans Sebagai Payment Gateway Berbasis 

Android” menjelaskan tentang perancangan aplikasi 

online course dengan payment gateway dari Midtrans 

yang ditujukan untuk Pusat Pelatihan Teknologi 

Informasi dan Komputer (PPTIK) STIKI Malang. 

Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk 

meningkatkan pengalaman pembelajaran bagi 

pengguna serta menyediakan transaksi pembayaran 

yang aman dan ramah pengguna [4]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin 

mengimplementasikan sebuah payment gateway 

menggunakan layanan dari Midtrans pada sebuah 

sistem GoStudy yang dapat diuji dengan API 

(Application Programming Interface) yang sudah 

dibuat untuk dapat memperjualbelikan course secara 

online, harapan yang ingin dicapai dari penelitian 

adalah berhasil mengimplementasikan payment 

gateway agar sistem GoStudy dapat meningkatkan 

pengalaman pengguna serta memberikan rasa aman, 

efisien, dan mudah saat bertransaksi. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. E-Learning 

E-learning adalah salah satu bentuk pendidikan 

jarak jauh yang mengintegrasikan motivasi, 

komunikasi, efisiensi, serta teknologi. Proses 
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pembelajaran sering menghadapi kendala seperti 

keterbatasan waktu dan jarak, namun hal ini tidak 

terjadi dengan E-learning yang dapat diakses kapan 

saja dan di mana saja. Teknologi ini dimanfaatkan 

untuk mendukung upaya pengajaran melalui perangkat 

elektronik berbasis internet, yang mampu mengubah 

proses belajar-mengajar menjadi bentuk digital dengan 

bantuan teknologi internet [5]. 

 

2.2. Payment Gateway 

Payment gateway adalah metode pembayaran 

online yang menggunakan kebijakan penyedia layanan 

untuk menjelaskan dan memverifikasi informasi 

transaksi yang dilakukan oleh pelanggan [6]. Layanan 

payment gateway adalah pihak yang memberikan 

otorisasi untuk proses pembayaran dalam bisnis daring 

dan penjualan secara online, hal ini berfungsi sebagai 

penyedia layanan yang menjadi penghubung sistem 

dengan lembaga keuangan untuk memproses sebuah 

transaksi [7]. 

 

2.3. Midtrans 

Midtrans adalah sistem payment gateway yang 

populer di Indonesia yang membuat penjualan lebih 

mudah bagi produsen dan pembeli. Midtrans 

menawarkan berbagai metode pembayaran yang dapat 

dipilih oleh pembeli sesuai dengan preferensi mereka 

dan juga menawarkan alat yang dapat terintegrasi 

langsung pada e-commerce, aplikasi, ataupun website 

untuk melacak penjualan [8].  

Midtrans mempunyai beragam metode integrasi 

payment gateway salah satunya yaitu Midtrans SNAP. 

Midtrans SNAP (Simple Noted As Payment) adalah 

fitur yang disediakan oleh midtrans untuk 

mempermudah merchant untuk integrasi proses 

pembayaran yang lebih mudah dan cepat 

diimplementasikan ke dalam sistem. Halaman 

pembayaran dari Midtrans SNAP disediakan oleh 

Midtrans [9]. 

 

2.4. GoStudy 

GoStudy merupakan sebuah aplikasi MOOC 

(Massive Open Online Course) yang menjual kursus 

pelatihan di bidang teknologi secara online. GoStudy 

juga menyediakan course secara gratis pada level 

pemula di beberapa kategori.GoStudy mempunyai 

tujuan agar kebutuhan masyarakat yang ingin belajar 

kursus seputar teknologi secara jarak jauh dapat 

dipenuhi. Hal ini juga adaptasi pembelajaran karena 

perkembangan teknologi yang sangat pesat. 

 

2.5. API (Application Programming Interface) 

API (Application Programming Interface) 

adalah sebuah antarmuka yang dibuat oleh 

pengembang sistem untuk memberikan akses 

terprogram ke beberapa atau semua fungsi sistem. 

Selain itu, API didefinisikan sebagai kumpulan 

metode yang jelas yang memungkinkan komunikasi 

antara komponen perangkat lunak yang berbeda. 

Fungsi API adalah untuk membantu pengembang 

menggunakan teknologi tertentu saat membangun 

perangkat lunak atau aplikasi [10].  

 

 
Gambar 1. Proses Komunikasi Sistem dengan API 

 

2.6. Scrum 

Salah satu pendekatan Agile untuk 

pengembangan perangkat lunak adalah Scrum. Scrum 

dan Agile mirip dengan sifat dan praktik. Scrum terdiri 

dari kegiatan yang menerapkan sifat Agile, sedangkan 

Agile berfokus pada aturan yang bertujuan untuk 

menyelesaikan masalah secara adaptif.  

 

 
Gambar 2. Proses Scrum 

 

Tim dengan bentuk Scrum Team telah terbukti 

lebih efektif dalam menyelesaikan berbagai jenis tugas 

dan tugas yang kompleks. Scrum Team terdiri dari 

beberapa peran: 

a. Product Owner, bertanggung jawab untuk 

menentukan spesifikasi dan memaksimalkan nilai 

bisnis aplikasi yang akan dibangun; 

b. Development Team, bertanggung jawab atas 

backlog produk yang sudah diberikan product 

owner sebelumnya, dengan masing-masing 

anggota bertanggung jawab atas setiap backlog 

yang sudah dibagi dan mengetahui apa yang akan 

dikerjakan selanjutnya; 

c. Scrum Master, bertanggung jawab untuk 

menentukan spesifikasi dan memaksimalkan nilai 

bisnis aplikasi yang akan dibangun. 

Scrum didukung oleh lima aktivitas  dalam  

proses  pengembangan  yaitu sprint, sprint 

planning,daily scrum, sprint review, dan sprint 

retrospective [11]. 

 

2.7. Agile 

Agile ini dirancang untuk menangani masalah 

seperti permintaan perubahan sistem oleh pelanggan, 

biaya pengembangan yang tinggi, dan kurangnya 

efisiensi waktu dalam pengembangan proyek. Metode 
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ini dimaksudkan untuk mempercepat penyelesaian 

proyek pengembangan sistem. Dalam model Agile, 

persyaratan pengembangan sistem dibagi menjadi 

bagian-bagian kecil yang dapat dikembangkan secara 

bertahap dan iteratif. Metode ini bertujuan untuk 

membuat proses pengembangan sistem lebih mudah 

dikelola dan lebih cepat diselesaikan, dan 

memungkinkan pelanggan untuk memberikan 

komentar tentang sistem yang dibuat [12]. 

 

2.8. Penelitian Sebelumnya 

Studi berjudul "Sistem Informasi Inventory 

Bahan Baku dan Penjualan Roti Terintegrasi dengan 

Payment Gateway Berbasis Website (Studi Kasus CV. 

Family Bakery)" membahas bagaimana CV. Family 

Bakery menggunakan sistem pencatatan transaksi 

berbasis web, meskipun perusahaan sebelumnya 

menggunakan Microsoft Excel untuk mencatat 

transaksi dan stok bahan baku. Ketidakefisienan waktu 

dan kompleksitas dalam penggunaan Microsoft Excel 

adalah masalah yang dihadapi, terutama ketika 

menangani berbagai rumus. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengganti sistem lama dengan sistem 

berbasis web yang lebih efisien. Ini akan 

menggunakan framework backend Laravel dan 

payment gateway Midtrans. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pencatatan transaksi menjadi 

lebih efisien sebesar 31.5% dan menjadi lebih mudah 

untuk mengelola transaksi dan stok bahan baku [13]. 

Penelitian sebelumnya, "Analisis dan 

Perancangan E-ticket Event Metaverse Berbasis 

Midtrans Payment Gateway", memeriksa masalah PT 

Semesta Realitas Indonesia yang membutuhkan situs 

web untuk promosi, informasi, pengelolaan event 

Metaverse, dan transaksi ticketing online. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk membuat aplikasi web yang 

berfungsi sebagai media promosi dan pusat informasi 

event metaverse, serta untuk mengimplementasikan 

Midtrans payment gateway dan mempermudah 

pemesanan e-ticket secara online. Sebagai hasilnya, 

sistem e-ticket metaverse event yang berbasis 

Midtrans berhasil dibangun dengan alur kerja yang 

lebih efisien. Aplikasi web berhasil dirancang sesuai 

tujuan, Midtrans payment gateway berhasil 

diintegrasikan dengan berbagai metode pembayaran 

dan sistem keamanan data transaksi, dan pengujian 

Black-Box dengan tingkat keberhasilan 90% 

menunjukkan bahwa sistem siap digunakan [14]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Pengembangan 

Metode penelitian merupakan tahap-tahap dalam 

pengembangan sistem GoStudy. Penelitian ini 

menggunakan metode Scrum yaitu salah satu jenis 

metode pengembangan dari metodologi Agile 

Development. Metode Scrum mempunyai 5 tahapan 

pengembangan yaitu, product backlog, sprint 

planning, daily scrum, sprint review, sprint 

retrospective [15].  

Product backlog adalah daftar yang disusun 

berdasarkan kebutuhan pengguna tentang apa yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan produk selama 

pengambangan. Product backlog berkembang seiring 

dengan berkembangnya produk dan linkungan 

pengembangannya. Sprint planning merupakan tahap 

untuk merencanakan hal-hal yang harus dikerjakan 

selama sprint. Sprint planning juga terkadang 

menentukan rencana pekerjaan pada tahap sprint 

selanjutnya [16].  

Daily scrum merupakan pertemuan antar anggota 

tim dalam waktu 15 menit yang diadakan untuk 

mensinkronisasikan tim pengembang segala aktifitas 

dan rencana yang akan dikerjakan selama 24 jam ke 

depan. Sprint review adalah sebuah kegiatan untuk 

mengulas rangkaian yang sudah dikerjakan selama 

sprint. Hasil dari sprint review merupakan sebuah 

product backlog yang telah diperbarui yang akan 

digunakan dalam proses sprint berikutnya [17].  

Sprint retrospective adalah tahap yang dilakukan 

pada akhir suatu sprint. Tahap ini merupakan tahap 

untuk evaluasi performa pengerjaan sistem dan 

dilakukan pembahasan tentang hal-hal yang sudah 

berhasil dan belum sesuai rencana pada 

pengembangan. Selain itu, tahap ini dilakukan 

perencanaan untuk meningkatkan performa dan 

kualitas pengembangan untuk sprint selanjutnya [18]. 

 

3.2. Pengujian 

Pada akhir proses sprint dilakukan pengujian 

sistem untuk memastikan sistem dapat berjalan sesuai 

rencana yang sudah dibuat dan hasilnya sesuai dengan 

yang diharapkan. Proses pengujian dilakukan dengan 

bantuan framework Jest untuk menilai sistem dapat 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

 

 
Gambar 3. Contoh Hasil Cakupan Pengujian 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Flowchart Diagram 

Sebelum memulai tahap pengembangan sistem 

ke sisi program perlu ditentukan terlebih dahulu alur 

dari sistem tersebut agar hasil keluaran dapat sesuai 

harapan dan menyelesaikan masalah. Untuk itu 

dibuatlah flowchart diagram yang merupakan 

gambaran algoritma dari suatu fitur dalam sistem 

berjalan dan arah dari fitur tersebut. Flowchart 

digambarkan dengan grafik langkah-langkah sesuai 

urutan alur dari program tersebut [19].  

Berikut flowchart diagram saat pengguna ingin 

membeli sebuah kursus premium yang melibatkan 

Midtrans sebagai payment gateway. 
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Gambar 4. Flowchart Pembelian Kursus 

 

Pada gambar 4 digambarkan alur pembelian 

sebuah kursus premium yang dilakukan pengguna 

dengan fitur Midtrans SNAP dengan halaman 

pembayaran yang sudah disediakan oleh Midtrans. 

 

 
Gambar 5. Diagram Midtrans SNAP 

 

Berdasarkan gambar 5 digambarkan cara kerja 

dan alur sistem bagaimana Midtrans SNAP bekerja 

mulai dari halaman website merchant sampai dengan 

fitur penanganan setelah pembayaran apakah transaksi 

tersebut sukses atau gagal dibayar oleh pengguna. 

 

4.2. Activity Diagram 

Dalam pengembangan diperlukan alat bantu 

pemodelan seperti Unified Modeling Language 

(UML). UML adalah salah satu alat bantu pemodelan 

dalam lingkungan pengembangan [20].  

Salah satu jenis dari UML adalah Activity 

diagram yang digunakan dalam penelitian ini. Activity 

diagram merupakan diagram yang menggambarkan 

konsep aliran data/kontrol, aksi terstruktur serta 

dirancang dengan baik agar suatu sistem berjalan 

sesuai harapan [21].  

Berikut activity diagram pengguna membeli 

sebuah kursus dengan payment gateway. 

 

 
Gambar 6. Activity Diagram Pembelian Kursus 

 

Pada diagram di atas digambarkan Midtrans 

(payment gateway) sebagai media atau platform 

perantara ketika pengguna melakukan pembelian 

kursus secara online. Keunggulan dari penggunaan 

Midtrans adalah metode pembayaran yang bermacam-

macam. Adapun Midtrans menghadirkan fitur 

Midtrans Snap yang mempunyai keunggulan yaitu 

adanya tampilan menu pembayaran yang sudah 

disediakan dari Midtrans. 

 

4.3. Swagger OpenAPI 

Penelitian ini menggunakan Swagger OpenAPI 

untuk menjalankan dan menguji API dari sistem 

GoStudy. Swagger adalah salah satu alat untuk 

membantu pengembang mendokumentasikan API 

(Application Programming Interface) [22].  

Swagger OpenAPI serta digunakan untuk 

menguji apakah API (Application Programming 

Interface) dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan mulai dari permintaan, respon, autentikasi, 

otorisasi, serta validasi sistem. Berikut tampilan 

swagger dari sistem GoStudy. 

 

 
Gambar 7. Tampilan Swagger Open API GoStudy 
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4.4. Dashboard Midtrans 

Midtrans menyediakan dashboard untuk 

memudahkan merchant mengatur konfigurasi data-

data pembayaran, notifikasi setelah pembayaran, dan 

lain-lain. Dashboard Midtrans tidak hanya berfungsi 

sebagai alat untuk memproses pembayaran, tetapi juga 

sebagai sistem manajemen transaksi yang lengkap, 

membantu merchant dalam mengoptimalkan operasi 

pembayaran mereka dan meningkatkan pengalaman 

pelanggan.. Dashboard Midtrans juga menyediakan 

data-data transaksi yang dilakukan baik yang sudah 

lunas, tertunda, gagal, dan kedaluwarsa seperti pada 

gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Dashboard Midtrans 

 

4.5. Pengujian Sistem 

Penelitian ini menggunakan Swagger OpenAPI 

untuk menjalankan dan menguji sistem. Berikut 

beberapa daftar kursus yang tersedia dengan tipe 

premium dan free. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Daftar Kursus yang Tersedia 

 

Kursus yang akan dibeli adalah bernama “Deep 

Learning and Neural Networks Mastery” bertipe 

premium dan berkategori data science dengan harga 

Rp369.000 sebelum diskon. 

 

 
Gambar 10. Pembelian Kursus 

 

 
Gambar 11. Response API Pembelian 

 

Pembelian kursus dilakukan dengan Swagger 

OpenAPI yang ketika diakses API untuk pembelian 

akan mengembalikan respon yang dijadikan data 

pembayaran. Pengguna akan mengakses link untuk 

memilih metode pembayaran di menu pembayaran 

yang telah disediakan oleh Midtrans. 

 

 
Gambar 12. Tampilan Menu Pembayaran 

 

Pada gambar 8 ditampilkan menu pembayaran 

yang disediakan oleh Midtrans. Pada menu 

pembayaran menampilkan nama dari sistem website 

GoStudy, detail pembayaran, tenggat waktu 

pembayaran, dan beberapa metode pembayaran. 

Tampilan ini merupakan hasil dari integrasi sistem 

GoStudy dengan fitur Midtrans Snap. 

 

 
Gambar 13. Tampilan QRIS 
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Gambar 9 menampilkan salah satu tahap 

selanjutnya ketika sudah memilih metode 

pembayaran. Pada pengujian penelitian ini 

menggunakan metode pembayaran QRIS. Pada 

tampilan pembayaran QRIS menampilkan tenggat 

waktu pembayaran yang berubah dikarenakan setiap 

metode pembayaran mempunyai tenggat waktu yang 

berbeda-beda. Pada tampilan pembayaran QRIS juga 

menampilkan barcode QRIS yang dapat diunduh dan 

juga tata cara pembayaran dengan metode QRIS. 

 

 
Gambar 14. Tampilan Pembayaran Sukses 

 

Setelah melunasi pembayaran akan 

menampilkan halaman yang menunjukkan bahwa 

pembayaran tersebut sudah sukses dilunasi. 

 

 
Gambar 15. Tampilan Bukti Sukses Pembayaran pada 

Menu Admin 

 

Bukti pembayaran yang sudah dilunasi dapat 

dilihat pada menu Admin di sistem GoStudy yang 

ditampilkan pada gambar 11. Pada menu Admin juga 

menampilkan metode pembayaran dan tanggal 

pembayaran. Berdasarkan gambar 11 sistem sudah 

sukses mengintegrasikan Midtrans sebagai payment 

gateway dengan GoStudy ditunjukkan dengan bukti 

lunas pada menu Admin. 

 

 
Gambar 16. Pembayaran Kedaluwarsa 

 

Pada gambar 15 merupakan salah satu kasus di 

mana pembayaran melalui Midtrans dapat 

kedaluwarsa sesuai dengan tenggat waktu dari masing-

masing metode pembayaran. 

 

 
Gambar 17. Tampilan Pesan Pembayaran 

Kedaluwarsa 

 

Pembayaran dapat gagal salah satunya 

dikarenakan tenggat waktu yang diberikan sudah habis 

atau dapat diartikan transaksi tersebut sudah 

kedaluwarsa atau tidak dapat dilunasi seperti pada 

gambar 16. Kasus lainnya bisa jadi terkait koneksi 

internet pengguna yang dapat menyebabkan 

pembayaran menjadi gagal, akan tetapi kasus tersebut 

jarang sekali terjadi. 
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4.6. Pengujian dengan Framework Jest 

 
Gambar 18. Pengujian API Payment dengan Jest 

 

Pengujian selanjutnya adalah pengujian kode 

program dengan framework Jest untuk menguji apakah 

kode program jika dijalankan dan mengeluarkan hasil 

yang sesuai harapan. Salah satu pengujian yang paling 

penting dari penelitian ini adalah pada bagian 

pembayaran. Berdasarkan gambar 12 pengujian pada 

proses pembayaran sudah menunjukkan hasil yang 

baik karena sudah melewati proses pengujian tanpa 

adanya kasus pengujian yang gagal dilewati atau 

dijalankan dengan tidak sempurna. 

 

 
Gambar 19. Hasil Cakupan Pengujian Sistem 

GoStudy 

 

Berdasarkan gambar 13 GoStudy sudah berhasil 

melewati pengujian dan sistem sudah terintegrasi 

dengan sempurna antar proses serta sukses terintegrasi 

dengan Midtrans sebagai payment gateway. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 

payment gateway Midtrans Snap pada sistem GoStudy 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan harapan, di 

mana pembayaran yang dilakukan pengguna dengan 

Midtrans berfungsi dengan baik. Hal tersebut 

memberikan pengalaman transaksi yang positif bagi 

pengguna GoStudy. Pengujian yang dilakukan dengan 

Swagger OpenAPI menunjukkan bahwa sistem 

berjalan dengan baik. Swagger OpenAPI berperan 

penting sebagai tahap pengujian pertama sebelum 

diintegrasikan ke bagian frontend. Pengujian program 

menggunakan framework Jest memastikan bahwa 

sistem dapat menangani beberapa skenario 

pembayaran tanpa gagal. Pengujian dengan framework 

Jest dilakukan agar meminimalisasi bug atau error 

saat sistem sudah dipakai oleh pengguna. Integrasi 

dengan Midtrans menjadi sebuah keunggulan dengan 

memperluas opsi pembayaran bagi pengguna sistem 

GoStudy serta meningkatkan keamanan dan 

kenyamanan proses transaksi di platform GoStudy. 

Metode Scrum yang digunakan dalam penelitian ini 

terbukti lebih efektif karena pengembangan dapat terus 

berjalan pada saat kebutuhan sistem bertambah serta 

dilakukan secara iteratif dan adaptif. Pengintegrasian 

Midtrans dengan GoStudy berhasil menghasilkan 

pengalaman yang baik untuk pengguna karena 

pembayaran menjadi lebih aman, nyaman, dan efisien. 
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